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Pengantar 
 

Dalam era digital saat ini, kebutuhan untuk 

menyediakan akses terbuka kepada karya ilmiah menjadi 

semakin mendesak. Sebagai respons terhadap kebutuhan 

tersebut, diciptakanlah berbagai platform digital yang 

memungkinkan peneliti dari seluruh dunia untuk berbagi hasil 

penelitian mereka secara luas. 

Salah satu platform yang telah menonjol dalam 

mendukung prinsip akses terbuka adalah Zenodo. 

Dikembangkan oleh CERN, salah satu pusat penelitian nuklir 

terdepan di dunia, Zenodo menjadi simbol dari komitmen 

terhadap penyebaran pengetahuan tanpa hambatan. Dengan 

menyediakan layanan repositori yang memungkinkan 

penyimpanan, berbagi, dan akses terhadap berbagai jenis 

output penelitian, Zenodo telah memberikan kontribusi 

signifikan terhadap komunitas ilmiah global. 

Pentingnya Zenodo dan platform serupa dalam 

ekosistem penelitian ilmiah menjadi inspirasi untuk penulisan 

buku ini. Diharapkan, melalui pembahasan yang komprehensif 

mengenai Zenodo, dari sejarahnya, cara penggunaan, hingga 

integrasinya dengan platform lain, pembaca akan 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang bagaimana 

teknologi digital telah membuka jalan baru dalam berbagi dan 

memperluas pengetahuan. 
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Dengan demikian, buku ini diharapkan tidak hanya 

menjadi panduan bagi dosen dan peneliti dalam 

memanfaatkan Zenodo sebagai personal repository, tetapi 

juga sebagai sumber inspirasi untuk berkontribusi aktif dalam 

memajukan ilmu pengetahun dan teknologi. Melalui 

pembahasan yang disajikan, semoga pembaca dapat 

memahami betapa pentingnya kolaborasi, transparansi, dan 

akses terbuka dalam menciptakan masa depan ilmu 

pengetahuan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

Malang, Maret 2024 

 

 

Soetam Rizky Wicaksono 
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Pendahuluan 
 

 

Pada awalnya, Zenodo diciptakan sebagai respons 

terhadap kebutuhan untuk menyimpan hasil penelitian secara 

terbuka dan dapat diakses oleh semua orang. Dibentuk di 

bawah naungan proyek OpenAIRE oleh Komisi Eropa, dan 

dikelola oleh CERN, lembaga yang terkenal dengan penciptaan 

World Wide Web dan penelitian partikel fisika, Zenodo muncul 

sebagai platform yang dirancang untuk merangkul dan 

memelihara akses terbuka terhadap pengetahuan ilmiah. 

Diluncurkan pada tahun 2013, Zenodo dibangun 

dengan visi untuk memperkaya komunitas ilmiah global 

melalui penyimpanan data penelitian yang inklusif, melintasi 

berbagai disiplin ilmu. Tujuannya adalah untuk menyediakan 

repositori yang tidak hanya mampu menampung jenis data 

penelitian yang beragam, tapi juga memudahkan para peneliti 

dari berbagai penjuru dunia untuk mengakses dan berbagi 

hasil kerja mereka. 

Dengan dukungan dari CERN, sebuah organisasi yang 

memiliki sejarah panjang dalam mempromosikan kerjasama 

ilmiah internasional dan inovasi teknologi, Zenodo 

dikembangkan untuk menjadi lebih dari sekadar repositori. Ini 

adalah simbol komitmen terhadap prinsip-prinsip akses 

terbuka, memastikan bahwa pengetahuan ilmiah tersedia 

untuk semua, tanpa hambatan. 

 



 

 

Mengenal Zenodo  3 

Zenodo sebagai Repositori 
 

 

Dijadikannya Zenodo sebagai repository pribadi telah 

diketahui sebagai respons terhadap kebutuhan akan platform 

yang mampu menyediakan layanan penyimpanan dan berbagi 

hasil penelitian dengan cara yang mudah dan terbuka. Dengan 

desain yang mendukung prinsip akses terbuka, Zenodo 

memungkinkan karya-karya ilmiah dari berbagai disiplin untuk 

diakses, digunakan ulang, dan dikutip oleh komunitas ilmiah 

global, tanpa hambatan. 

Pengembangan Zenodo dilatarbelakangi oleh 

pemahaman bahwa pengetahuan ilmiah berkembang melalui 

kolaborasi dan berbagi secara terbuka. Oleh karena itu, 

dirancanglah sebuah platform yang memfasilitasi 

penyimpanan digital jangka panjang, memberikan Digital 

Object Identifier (DOI) untuk setiap output penelitian yang 

diunggah, yang memungkinkan identifikasi dan sitasi yang 

akurat dan mudah terhadap karya tersebut. Fitur ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa kontribusi ilmiah dapat 

diakui dan dihargai secara tepat dalam komunitas akademik. 

Selain itu, kemampuan Zenodo untuk mendukung 

berbagai jenis data penelitian, mulai dari publikasi, dataset, 

hingga materi presentasi dan perangkat lunak, menjadikannya 

pilihan yang fleksibel bagi peneliti dari semua bidang ilmu.  
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Tampilan Zenodo 
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Dengan menyediakan berbagai pilihan lisensi, Zenodo 

memperkuat kontrol peneliti atas karya mereka, 

memungkinkan mereka untuk menentukan ketentuan 

penggunaan dan distribusi yang paling sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan penelitian mereka. 

Ditambahkannya fitur komunitas di dalam Zenodo juga 

telah mendukung terbentuknya ruang kolaboratif, di mana 

kelompok peneliti dan dosen dapat berbagi dan menemukan 

karya dalam bidang keahlian yang sama. Hal ini memfasilitasi 

pertukaran ilmu pengetahuan yang lebih dinamis dan terbuka, 

mendorong pembentukan jaringan kerjasama penelitian yang 

lebih luas. 

Dengan demikian, penggunaan Zenodo sebagai 

repository pribadi tidak hanya dipilih sebagai solusi 

penyimpanan digital yang aman dan terpercaya, tetapi juga 

sebagai alat penting dalam memajukan prinsip-prinsip ilmu 

terbuka. Melalui Zenodo, diharapkan dapat tercipta 

lingkungan akademik yang lebih inklusif, di mana akses 

terhadap pengetahuan ilmiah dapat dinikmati oleh semua 

orang, di manapun mereka berada.  

 

  

Silahkan menuju ke link: 

www.zenodo.org  

Akses Zenodo 

http://www.zenodo.org/
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Registrasi dan Integrasi 
dengan ORCID 

 

Dalam memulai dengan Zenodo, langkah pertama yang 

diambil adalah proses pendaftaran. Dibutuhkan untuk 

mengakses layanan yang disediakan oleh platform ini. 

Registrasi dilakukan dengan mengunjungi situs web Zenodo 

dan memilih opsi untuk mendaftar. Dengan proses yang 

dirancang untuk menjadi intuitif, calon pengguna dipandu 

melalui serangkaian langkah yang mempermudah pembuatan 

akun. 

 

Sign Up Zenodo 



 

 

Repositori Ilmiah Pribadi  8 

Selanjutnya, integrasi dengan ORCID dianggap sebagai 

komponen kunci dalam proses ini, menawarkan manfaat 

signifikan bagi pengguna. ORCID, singkatan dari Open 

Researcher and Contributor ID, menyediakan identifikasi 

digital yang unik untuk para peneliti, memungkinkan mereka 

untuk menghubungkan dan membagikan karya profesional 

mereka secara luas di ekosistem ilmiah global. 

 

Integrasi ORCID 

Dibuat untuk mengatasi masalah ketidakjelasan 

identitas dalam publikasi ilmiah, ORCID berfungsi sebagai alat 

yang memastikan karya ilmiah dapat dengan akurat dikaitkan 

dengan penciptanya. Dengan menggunakan ORCID, peneliti 

dapat memastikan bahwa kontribusi mereka diakui secara 

luas, memudahkan kolaborasi dan peningkatan visibilitas 

akademis. 
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Integrasi Zenodo dengan ORCID memudahkan 

pengguna untuk mengimport dan mengelola publikasi mereka 

di Zenodo, memastikan bahwa setiap output penelitian dapat 

ditelusuri kembali ke penulisnya dengan tepat. Proses 

integrasi ini dilakukan dengan memasukkan ID ORCID saat 

mendaftar atau menghubungkan akun ORCID yang sudah ada 

dengan akun Zenodo yang baru dibuat. Langkah ini tidak 

hanya meningkatkan keakuratan atribusi penulis tetapi juga 

memperluas jangkauan karya mereka di komunitas ilmiah. 

ORCID sendiri beroperasi sebagai organisasi nirlaba 

yang berkomitmen untuk membantu menciptakan dunia di 

mana semua yang berkontribusi pada penelitian, beasiswa, 

dan inovasi diakui secara adil dan tepat. Melalui pemberian ID 

unik yang berfungsi secara global dan lintas disiplin, ORCID 

memfasilitasi pertukaran informasi yang lebih efisien dan 

mengurangi kerja manual dalam memasukkan dan 

memperbarui data penelitian. 

Dengan demikian, integrasi Zenodo dan ORCID 

merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa proses 

pendaftaran tidak hanya membuka akses ke repositori yang 

luas dan beragam tetapi juga menghubungkan peneliti dengan 

identitas digital mereka yang unik. Ini membuka pintu untuk 

pengelolaan karya ilmiah yang lebih efektif dan peningkatan 

visibilitas dalam komunitas global, memperkuat fondasi untuk 

kolaborasi dan pengakuan akademis yang lebih luas. 
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Mengapa ORCID? 
 

 

 

 

ORCID banyak diminta data dan identitasnya di 

berbagai situs jurnal atau situs ilmiah lainnya karena berperan 

sebagai jembatan yang menghubungkan peneliti, kontribusi 

ilmiah mereka, dan afiliasi profesional dalam ekosistem global 

yang luas dan beragam. Fungsi utama ORCID adalah 

menyediakan identifikasi yang unik dan persisten bagi 

individu, memungkinkan akurasi dan efisiensi dalam atribusi 

karya ilmiah, serta memfasilitasi manajemen rekam jejak 

akademis dan profesional. 

Pertama-tama, diakui bahwa dunia akademik dan 

penelitian merupakan lingkungan yang sangat kolaboratif dan 

internasional, di mana nama-nama peneliti sering kali mirip 

atau identik. Ini dapat menyebabkan kebingungan atau 

kesalahan dalam mengaitkan karya dengan penulis yang 

tepat.  

  

Silahkan menuju ke link: 

www.orcid.org  

Akses ORCID 

http://www.orcid.org/
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ORCID memecahkan masalah ini dengan memberikan 

setiap peneliti identifikasi numerik yang unik, memastikan 

bahwa karya mereka diakui dan dikaitkan dengan mereka 

secara akurat, tanpa ambiguitas. 

 

Tampilan ORCID 

Kedua, ORCID mendukung mobilitas dan kolaborasi 

lintas batas dengan memungkinkan peneliti untuk dengan 

mudah berbagi rekam jejak profesional mereka di antara 

berbagai platform dan institusi. Ini berarti bahwa saat peneliti 

mengirimkan manuskrip, mendaftar untuk konferensi, atau 

berkontribusi pada proyek penelitian, mereka dapat dengan 

mudah mengidentifikasi diri mereka dan karya mereka, 

memudahkan kolaborasi dan komunikasi antar peneliti. 
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Ketiga, ORCID memberikan solusi terhadap tantangan 

manajemen data penelitian. Dengan mengintegrasikan ORCID 

ke dalam sistem mereka, jurnal, penerbit, dan institusi 

penelitian dapat secara otomatis mengupdate rekam jejak 

akademis peneliti setiap kali mereka menerbitkan karya baru, 

menghemat waktu dan mengurangi potensi kesalahan dalam 

mengelola informasi publikasi. 

Keempat, ORCID memperkuat integritas akademik dan 

transparansi dalam penelitian. Dengan menyediakan cara 

yang konsisten dan terpercaya untuk mengidentifikasi penulis 

dan kontributor, ORCID membantu memastikan bahwa kredit 

dan pengakuan diberikan secara adil dan tepat, mendukung 

prinsip akuntabilitas dan etika dalam penelitian. 

Akhirnya, permintaan identitas ORCID oleh situs-situs 

jurnal dan ilmiah mencerminkan pengakuan terhadap nilai 

ORCID dalam meningkatkan visibilitas dan dampak penelitian. 

Dengan menghubungkan berbagai output penelitian dan 

aktivitas profesional ke profil ORCID yang sama, peneliti dapat 

lebih mudah ditemukan oleh rekan-rekan dan pemangku 

kepentingan lainnya, memperluas jangkauan dan pengaruh 

kerja mereka. 
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ORCID vs Google Scholar? 
 

Perbandingan antara ORCID dan Google Scholar 

menarik karena kedua platform ini, meskipun saling 

melengkapi, dirancang dengan tujuan yang berbeda. ORCID 

dan Google Scholar beroperasi dalam ekosistem akademik 

dengan fokus yang unik, masing-masing memberikan nilai 

tambah yang signifikan bagi para peneliti. 

ORCID: Identifikasi Unik Peneliti  

Tujuan Utama:  

ORCID menyediakan identitas digital yang unik dan 

persisten untuk individu. Tujuannya adalah untuk membantu 

peneliti mengelola rekam jejak profesional mereka dan 

memastikan karya mereka dengan mudah diidentifikasi dan 

dikaitkan dengan mereka, terlepas dari perubahan afiliasi atau 

nama. 
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Manfaat:  

ORCID memfasilitasi atribusi yang akurat dan 

pengelolaan rekam jejak akademis, membantu peneliti 

menghindari kebingungan identitas dengan orang lain yang 

mungkin memiliki nama yang sama. Ini sangat berharga 

dalam proses penerbitan, pemberian dana, dan verifikasi 

kontribusi penelitian. 

Integrasi:  

Dapat diintegrasikan ke dalam banyak sistem 

penelitian, penerbitan, dan institusi, memudahkan peneliti 

untuk memperbarui rekam jejak profesional mereka secara 

otomatis dengan aktivitas baru. 

Google Scholar: Indeksasi dan 
Visibilitas Publikasi 

Tujuan Utama:  

Google Scholar berfungsi sebagai mesin pencari dan 

database untuk literatur akademik. Ini memungkinkan peneliti 

untuk mencari publikasi ilmiah, termasuk jurnal, tesis, buku, 

dan konferensi, serta melacak sitasi ke karya mereka. 
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Manfaat:  

Google Scholar meningkatkan visibilitas karya peneliti 

dengan memudahkan orang lain menemukan dan 

merujuknya. Peneliti dapat melihat siapa yang mengutip karya 

mereka, menghitung metrik seperti h-index, dan 

mendapatkan gambaran tentang dampak karya mereka di 

komunitas akademik. 

Integrasi:  

• Meskipun Google Scholar tidak menyediakan identitas 

digital yang unik bagi peneliti, ia memungkinkan 

pembuatan profil peneliti yang dapat mencakup daftar 

publikasi mereka. Hal ini membantu dalam 

meningkatkan visibilitas online dan memudahkan 

pelacakan sitasi. 

Perbandingan dan Kesimpulan: 

Fokus:  

• ORCID berfokus pada identifikasi peneliti yang unik dan 

manajemen rekam jejak akademis, sedangkan Google 

Scholar berfokus pada indeksasi literatur dan 

pelacakan sitasi untuk meningkatkan visibilitas dan 

dampak karya. 
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Integrasi dan Manfaat:  

• ORCID diintegrasikan ke dalam proses penerbitan dan 

penelitian untuk memastikan atribusi yang akurat, 

sedangkan Google Scholar digunakan oleh peneliti 

untuk meningkatkan visibilitas karya mereka dan oleh 

komunitas akademik untuk menemukan dan 

mengakses literatur. 

Kegunaan:  

• Keduanya saling melengkapi; ORCID memastikan 

bahwa kontribusi peneliti diakui secara akurat, 

sementara Google Scholar membantu dalam 

menyebarkan dan menilai dampak karya tersebut. 

 

Dalam praktiknya, peneliti diuntungkan dengan 

menggunakan kedua platform ini: ORCID untuk memastikan 

identifikasi yang jelas dan pengelolaan rekam jejak 

profesional, dan Google Scholar untuk meningkatkan 

visibilitas dan memahami dampak karya mereka dalam 

komunitas ilmiah. 
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Fitur Zenodo 
 

 

Zenodo menyediakan berbagai fitur yang mendukung 

kebutuhan peneliti, dosen, dan akademisi untuk berbagi, 

mengakses, dan mengelola hasil penelitian. Fitur-fitur ini 

dirancang untuk mempermudah pengguna dalam menyimpan, 

membagikan, dan menemukan berbagai jenis output 

penelitian. Berikut adalah beberapa fitur utama Zenodo: 

Penyimpanan Akses Terbuka:  

Zenodo sebagai platform penyimpanan akses terbuka 

merevolusi cara peneliti, termasuk dosen dari bidang sains 

dan sosial, menyebarkan dan mengakses pengetahuan. 

Dengan memungkinkan penyimpanan berbagai jenis output 

penelitian tanpa biaya, Zenodo memecahkan banyak 

hambatan tradisional dalam berbagi ilmu pengetahuan. 

Manfaatnya bagi dosen dan peneliti sangat luas, mulai dari 

meningkatkan visibilitas karya mereka hingga memfasilitasi 

kolaborasi lintas disiplin ilmu. 

Penyimpanan akses terbuka memastikan bahwa hasil 

penelitian dapat diakses oleh siapa saja di seluruh dunia, 

memperkuat prinsip demokratisasi pengetahuan. Ini sangat 

penting dalam konteks global saat ini, di mana akses terhadap 

informasi ilmiah sering kali dibatasi oleh langganan jurnal 

yang mahal.  
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Dengan menghilangkan hambatan akses ini, Zenodo 

membantu memastikan bahwa pengetahuan dapat disebarkan 

lebih luas, mencapai audiens yang lebih besar dan memiliki 

dampak yang lebih signifikan pada masyarakat. 

Bagi dosen, ini berarti bahwa materi pengajaran dan 

hasil penelitian mereka dapat diakses oleh rekan sejawat dan 

mahasiswa dari seluruh dunia, memperkaya proses 

pembelajaran dan mendorong penggunaan materi ajar yang 

inovatif dan terkini. Bagi peneliti, penyimpanan akses terbuka 

membuka pintu untuk kolaborasi internasional dan 

memungkinkan hasil penelitian mereka untuk berkontribusi 

pada kemajuan ilmiah secara global, tanpa hambatan. 

 

Contoh Akses Terbuka 

. 
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Pemberian DOI:  

Digital Object Identifier (DOI) adalah fitur kunci 

Zenodo yang memberikan manfaat signifikan bagi dosen dan 

peneliti di semua bidang. DOI berfungsi sebagai identifikasi 

unik dan persisten untuk setiap item penelitian yang diunggah, 

memastikan bahwa karya tersebut dapat diakses, dikelola, 

dan dikutip dengan cara yang akurat dan dapat diandalkan. 

Manfaat dari sistem DOI sangatlah luas, termasuk 

peningkatan kemudahan dalam melacak sitasi dan pengakuan 

akademis atas kontribusi ilmiah. 

Bagi dosen dan peneliti, pemberian DOI untuk karya 

mereka melalui Zenodo menawarkan kepastian bahwa 

kontribusi mereka akan tetap dapat diakses dan diakui dalam 

jangka panjang. Ini berarti bahwa karya ilmiah mereka dapat 

dengan mudah dimasukkan ke dalam CV atau portofolio 

profesional, meningkatkan visibilitas dan dampak penelitian 

mereka. Selain itu, sistem DOI mendukung integritas 

akademik dengan memastikan bahwa setiap kutipan dan 

referensi dapat diverifikasi, memudahkan proses peer review 

dan evaluasi ilmiah. 

 

DOI dalam Zenodo 
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Versi:  

Fitur versioning Zenodo memberikan manfaat besar 

bagi dosen dan peneliti, memungkinkan mereka untuk 

mengupdate dataset atau publikasi mereka sambil tetap 

mempertahankan rekam jejak versi sebelumnya. Ini krusial 

dalam dunia penelitian, di mana kemajuan ilmiah sering kali 

memerlukan revisi dan pembaruan data. Dengan 

mendokumentasikan setiap versi secara eksplisit, Zenodo 

memudahkan peneliti untuk melacak perubahan, 

membandingkan versi, dan mengutip versi spesifik dari 

sebuah karya. 

 

Versioning untuk Edit  
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Bagi dosen dan peneliti, kemampuan untuk mengelola 

versi karya mereka memastikan bahwa komunitas ilmiah 

dapat mengakses informasi paling akurat dan terkini. Ini juga 

mendukung prinsip transparansi dan reproducibilitas dalam 

penelitian, karena peneliti lain dapat mengakses data dan 

metodologi yang digunakan dalam versi tertentu dari sebuah 

studi. Fitur ini sangat berharga dalam bidang yang bergerak 

cepat, di mana penemuan baru dapat mempengaruhi 

interpretasi dan konklusi dari penelitian sebelumnya. 

 

Komunitas:  

Zenodo memungkinkan pengguna untuk membentuk 

dan bergabung dengan komunitas sesuai dengan minat 

penelitian mereka, memfasilitasi pertukaran ide dan 

kolaborasi antara dosen dan peneliti dari berbagai disiplin 

ilmu. Manfaat dari fitur komunitas ini sangat signifikan, karena 

memungkinkan peneliti untuk terhubung dengan rekan 

sejawat yang memiliki minat yang serupa, membagikan hasil 

penelitian, dan mendapatkan umpan balik yang berharga. 

Bagi dosen, komunitas Zenodo dapat menjadi sumber 

daya yang berharga untuk mengakses materi pengajaran dan 

penelitian terbaru, serta untuk berkolaborasi dalam proyek 

penelitian lintas disiplin. Bagi peneliti, komunitas ini 

menawarkan platform untuk berbagi hasil penelitian mereka 

dengan audiens yang tertarget, meningkatkan kemungkinan 

kolaborasi dan meningkatkan dampak penelitian mereka.  
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Komunitas Zenodo juga memungkinkan peneliti untuk 

mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang mereka, 

memastikan bahwa mereka tetap terinformasi tentang tren 

dan penemuan terbaru. 

Integrasi dengan GitHub:  

Fitur ini memungkinkan peneliti untuk mengarsipkan 

repositori GitHub mereka di Zenodo, memudahkan 

pengarsipan dan pemberian DOI untuk perangkat lunak dan 

kode. 

Kontrol Akses:  

Zenodo menyediakan opsi untuk mengatur akses 

terhadap data penelitian, memungkinkan pengguna untuk 

memilih antara akses terbuka, terbatas, atau tertutup. 

Metrik Penggunaan:  

Zenodo menyediakan statistik penggunaan, seperti 

jumlah unduhan dan tampilan, membantu peneliti memahami 

dampak karya mereka. 

Lisensi Fleksibel:  

Zenodo mendukung berbagai lisensi kreatif dan 

akademik, memungkinkan peneliti untuk menentukan hak 

akses dan penggunaan untuk karya mereka. 
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Fitur Paling Penting untuk 
Repository Personal: 

Untuk keperluan repository personal, fitur pemberian 

DOI dan penyimpanan akses terbuka mungkin merupakan 

yang paling penting. 

• Pemberian DOI sangat penting karena memberikan 

identifikasi unik dan permanen untuk setiap output 

penelitian, memfasilitasi pengutipan yang tepat dan 

pengakuan akademik atas kontribusi peneliti. DOI 

memastikan bahwa karya peneliti dapat dengan mudah 

ditemukan, diakses, dan digunakan oleh peneliti lain di 

masa depan, meningkatkan visibilitas dan dampak 

penelitian. 

 

DOI dalam Zenodo 
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• Penyimpanan Akses Terbuka memungkinkan 

penyebaran pengetahuan secara luas, memastikan bahwa 

hasil penelitian dapat diakses oleh siapa saja tanpa 

hambatan, memperluas jangkauan dan aplikasi penelitian. 

Ini mendukung prinsip akses terbuka, yang semakin diakui 

sebagai komponen kunci dalam memajukan pengetahuan 

ilmiah dan inovasi. 

 

Kedua fitur ini, ketika digunakan bersama, 

memperkuat kemampuan repository personal untuk melayani 

sebagai sumber daya berharga bagi komunitas penelitian 

global, memajukan tujuan ilmiah dan akademis peneliti. 
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Pengantar DOI 
 

 

Digital Object Identifier (DOI) merupakan sebuah 

standar internasional untuk pengidentifikasian dokumen 

digital secara unik dan persisten. Dalam konteks akademik, 

sistem DOI tidak hanya penting untuk artikel jurnal, tetapi 

juga untuk berbagai jenis output penelitian lainnya seperti 

aplikasi komputer, metode, serta materi dan bahan ajar. 

Pemberian DOI pada karya-karya ini membawa sejumlah 

manfaat signifikan bagi dosen dan peneliti dari semua disiplin 

ilmu. 

Pentingnya DOI untuk Berbagai 
Output Penelitian 

Pengakuan dan Pengutipan yang Mudah:  

DOI memudahkan karya ilmiah untuk ditemukan dan 

dikutip dengan benar oleh peneliti lain, yang sangat penting 

untuk meningkatkan visibilitas dan dampak akademik. Untuk 

aplikasi komputer, metode, atau materi ajar, DOI menjamin 

bahwa kontribusi penting ini mendapatkan pengakuan yang 

sama seperti artikel jurnal tradisional. 
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Kemudahan Akses Jangka Panjang:  

DOI menyediakan link yang persisten ke lokasi karya 

di internet, memastikan aksesibilitas jangka panjang 

meskipun URL berubah. Ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa sumber daya seperti aplikasi komputer atau materi 

pembelajaran dapat terus diakses oleh generasi peneliti dan 

mahasiswa mendatang. 

Integritas  dan Reproduksibilitas:  

Dengan memberikan DOI, dosen dan peneliti 

memberikan jalan untuk memverifikasi sumber dan 

menggunakan karya mereka dalam penelitian lanjutan. Hal ini 

memungkinkan komunitas akademik untuk membangun atas 

penemuan sebelumnya dengan kepercayaan bahwa mereka 

dapat mengakses dan mereplikasi metode atau menggunakan 

aplikasi yang sama seperti yang dijelaskan. 

Pengelolaan Kekayaan Intelektual:  

DOI membantu dalam pengelolaan hak cipta dan lisensi 

dari karya ilmiah, memberikan kerangka kerja legal yang jelas 

untuk penggunaan dan distribusi. Untuk materi pembelajaran 

atau aplikasi komputer yang mungkin memiliki nilai komersial 

atau pedagogis, hal ini sangat penting. 



 

 

Mengenal Zenodo  27 

Fasil itas i Kolaborasi  Lintas Dis ipl in:  

Dengan memudahkan identifikasi dan akses ke 

berbagai jenis output penelitian, DOI mendukung kolaborasi 

lintas disiplin. Dosen dan peneliti dari berbagai bidang dapat 

menemukan, menggunakan, dan merujuk pada aplikasi, 

metode, atau materi ajar yang relevan dengan penelitian 

mereka, memperkaya kerja lintas sektoral. 

Implikasi bagi Dosen dan Peneliti  

Bagi dosen, penggunaan DOI dalam aplikasi komputer, 

metode, dan materi pembelajaran memperluas dampak 

pedagogis mereka, memungkinkan inovasi pendidikan untuk 

dibagikan dan diadopsi secara luas. Ini juga memperkuat 

reputasi akademis dan profesional mereka sebagai inovator 

dalam pengajaran dan pembelajaran. 

Bagi peneliti, pemberian DOI pada output non-

tradisional seperti aplikasi dan metode memperkuat portfolio 

penelitian mereka dengan mengakui kontribusi yang sering 

kali tidak terlihat namun penting. Ini memfasilitasi 

pengumpulan bukti dampak dan kolaborasi penelitian yang 

lebih luas, penting untuk kemajuan karir dan pencapaian 

akademis. 
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Pentingnya DOI dalam konteks akademik melampaui 

publikasi jurnal tradisional, memberikan alat penting untuk 

pengakuan, aksesibilitas, dan pengelolaan berbagai jenis 

output penelitian. Dengan memastikan bahwa aplikasi 

komputer, metode, dan materi pembelajaran dapat 

diidentifikasi, diakses, dan dikutip dengan mudah, DOI 

mendukung ekosistem penelitian yang lebih terintegrasi dan 

kolaboratif, meningkatkan visibilitas dan dampak kerja 

akademik dalam semua aspeknya. Bagi dosen dan peneliti, 

mengadopsi penggunaan DOI berarti mengambil langkah 

penting menuju pengakuan global atas kontribusi mereka 

terhadap pengetahuan dan inovasi. 

  

 

  

Silahkan menuju ke link: 

www.crossref.org  

Akses DOI 

http://www.crossref.org/


 
 

 

 

 

 

 

  

3 Repository 
Personal 
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Mengapa Online Repository 
Penting?  

 

 

Dalam era digital saat ini, repository personal secara 

online tidak hanya menjadi sebuah pilihan, tapi kebutuhan 

esensial bagi dosen dan peneliti. Transformasi ini membawa 

kita ke era baru dalam pengelolaan dan diseminasi 

pengetahuan, di mana keberadaan dan aksesibilitas menjadi 

kunci utama. Mari kita jelajahi lebih dalam mengapa 

repository personal secara online menjadi penting dan 

bagaimana penyimpanannya secara publik memberikan 

manfaat yang signifikan, termasuk dalam hal sitasi, referensi, 

dan pencegahan praktik plagiasi. 

Pentingnya Repository Personal 
Secara Online 

Aksesibilitas  dan Vis ibi litas Global:  

Dengan menyimpan karya secara online, peneliti 

membuka pintu bagi komunitas global untuk mengakses hasil 

kerja mereka. Ini memperluas jangkauan karya mereka jauh 

melampaui batas geografis dan institusional tradisional, 

meningkatkan visibilitas dan dampak penelitian. 
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Pengelolaan dan Organisasi yang Efisien:  

Repository personal online memungkinkan peneliti 

untuk mengorganisir dan mengelola output penelitian mereka 

dengan cara yang lebih terstruktur dan efisien. Ini 

memudahkan peneliti dan pihak lain untuk menemukan dan 

mengakses karya tertentu dengan cepat. 

Pemeliharaan Rekam Jejak Akademik:  

Menyimpan karya secara online dalam repository 

personal memudahkan peneliti untuk memelihara rekam jejak 

akademik yang komprehensif. Ini penting untuk tujuan 

evaluasi, promosi, dan pengakuan profesional. 

Manfaat Penyimpanan Secara 
Publik untuk Sitasi dan Referensi 

Memudahkan Sitasi dan Referensi:  

Dengan menyimpan karya secara publik, peneliti 

memudahkan rekan sejawat untuk mengutip dan merujuk 

karya mereka dalam penelitian lain. Ini tidak hanya 

meningkatkan sitasi dan visibilitas karya tetapi juga 

memperkaya diskusi akademik dengan memperkenalkan 

perspektif dan data baru. 
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Mendorong Kolaborasi Ilmiah:  

Ketersediaan karya secara publik memudahkan 

identifikasi dan kolaborasi antara peneliti dengan minat yang 

serupa. Ini dapat mempercepat kemajuan ilmiah melalui 

pertukaran ide dan metodologi. 

Pencegahan Praktik Plagiasi  

Pencatatan dan Verif ikasi  yang Mudah:  

Publikasi karya secara online dalam repository personal 

memudahkan pencatatan dan verifikasi kepemilikan 

intelektual. Ini berfungsi sebagai bukti publikasi awal, yang 

dapat digunakan untuk menantang klaim plagiasi. 

Transparansi dan Akuntabilitas:  

Dengan menyediakan akses terbuka ke karya mereka, 

peneliti menumbuhkan lingkungan akademik yang lebih 

transparan dan akuntabel. Transparansi ini mendorong 

penggunaan etis informasi dan mengurangi peluang 

penyalahgunaan karya intelektual orang lain. 

Dukungan Teknologi:  

Teknologi saat ini memungkinkan pencocokan teks dan 

deteksi plagiasi yang canggih, membuat karya yang disimpan 

secara publik lebih mudah diperiksa keasliannya. Ini 
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menambah lapisan perlindungan terhadap plagiasi, 

memastikan bahwa kontribusi asli diakui dan dihargai. 

Lisensi dalam Zenodo 
 

Zenodo mendukung berbagai lisensi untuk memastikan 

bahwa peneliti dan dosen dapat memilih cara terbaik untuk 

berbagi karya mereka, sesuai dengan keinginan mereka 

mengenai akses dan penggunaan oleh orang lain. Pemilihan 

lisensi yang tepat sangat penting karena menentukan 

bagaimana karya tersebut dapat digunakan, didistribusikan, 

dan dikutip oleh rekan-rekan dan publik. Berikut adalah 

penjelasan tentang beberapa jenis lisensi yang tersedia di 

Zenodo: 

1. Creative Commons Licenses 

Creative Commons (CC) menyediakan serangkaian 

lisensi publik yang memudahkan penulis untuk menawarkan 

karya mereka di bawah syarat tertentu. Lisensi ini dirancang 

untuk memaksimalkan penggunaan dan distribusi kreatif 

sambil melindungi hak-hak penulis. 

CC BY (Attribution):  

Lisensi ini memungkinkan orang lain mendistribusikan, 

mengubah, mengadaptasi, dan membangun atas karya 

tersebut, bahkan secara komersial, selama mereka 

memberikan kredit kepada pencipta asli. Ini adalah lisensi 
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yang paling fleksibel dan mendukung akses terbuka dengan 

memastikan pengakuan atas kontribusi penulis. 

CC BY-SA (Attribution-ShareAlike):  

Mirip dengan CC BY, lisensi ini memungkinkan karya 

turunan selama kredit diberikan kepada penulis asli dan karya 

baru dibagikan di bawah lisensi yang sama. Ini mendorong 

pembuatan karya turunan yang juga mendukung prinsip akses 

terbuka. 

CC BY-ND (Attribution-NoDerivs):  

Lisensi ini memungkinkan orang lain untuk 

mendownload karya dan membagikannya dengan orang lain 

selama mereka memberikan kredit, tetapi mereka tidak bisa 

mengubah karya tersebut dalam cara apa pun atau 

menggunakannya secara komersial. 

CC BY-NC (Attribution-NonCommercial) :  

Orang lain dapat mengubah, mengadaptasi, dan 

membangun atas karya tersebut non-komersial, dan 

meskipun karya baru mereka bisa bersifat non-komersial, 

mereka harus memberikan kredit dan tidak boleh membatasi 

akses orang lain ke karya tersebut. 
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2. Open Data Commons Licenses 

Open Data Commons Attribution License 
(ODC-By):  

Dirancang khusus untuk data atau database, lisensi ini 

memungkinkan pengguna untuk menggunakan data dengan 

cara apapun, termasuk mengadaptasinya atau 

mendistribusikannya, selama mereka memberikan atribusi 

kepada pembuat data. 

Open Database L icense (ODbL):  

Lisensi ini memungkinkan pengguna untuk berbagi, 

memodifikasi, dan menggunakan database selama mereka 

memberikan kredit kepada pencipta, membagikan perubahan 

mereka di bawah lisensi yang sama, dan menjaga database 

tetap terbuka. 

3. GNU General Public License 

GNU General Public License (GPL):  

Lisensi ini terutama digunakan untuk perangkat lunak 

dan memungkinkan pengguna untuk bebas menggunakan, 

memodifikasi, dan mendistribusikan kode asalkan versi yang 

dimodifikasi juga didistribusikan di bawah GPL. Ini 

memastikan bahwa perangkat lunak tetap bebas dan dapat 

diakses oleh semua orang. 
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4. Lisensi Domain Publik 

CC0 (No Rights Reserved):  

Lisensi ini memungkinkan penulis untuk melepaskan 

karya mereka ke domain publik, di mana karya tersebut dapat 

digunakan tanpa batasan apa pun. Ini adalah pilihan yang baik 

untuk peneliti yang ingin karya mereka digunakan secara 

bebas dan luas tanpa memerlukan atribusi. 

Pemilihan lisensi yang tepat sangat penting dalam 

menentukan bagaimana penelitian dan kontribusi ilmiah dapat 

digunakan dan dibagikan di komunitas global. Zenodo 

memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk memilih lisensi 

yang paling sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka 

untuk memaksimalkan dampak dan diseminasi pengetahuan 

mereka. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  4 Berbagi dengan 
Dunia 
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Pencarian Referensi dengan 
Zenodo  

 

Dalam dunia akademik yang semakin terhubung, 

Zenodo muncul sebagai platform yang sangat berharga bagi 

dosen dan peneliti untuk tidak hanya berbagi karya mereka 

sendiri tetapi juga untuk menemukan dan memanfaatkan 

referensi penelitian yang relevan. Memanfaatkan Zenodo 

untuk mencari referensi dapat meningkatkan kedalaman dan 

kualitas penelitian, memberikan akses ke sumber daya yang 

mungkin tidak tersedia melalui kanal tradisional. Berikut 

adalah cara-cara dosen atau peneliti dapat memanfaatkan 

Zenodo secara optimal untuk mencari referensi penelitian: 

Menggunakan Fitur Pencarian 
yang Kuat 

Zenodo dilengkapi dengan fitur pencarian yang kuat, 

memungkinkan pengguna untuk melakukan pencarian yang 

sangat spesifik atau luas. Pengguna dapat mencari 

berdasarkan kata kunci, judul, penulis, jenis sumber (seperti 

artikel, dataset, atau perangkat lunak), dan bahkan 

berdasarkan lisensi. Memanfaatkan fitur pencarian ini dapat 

membantu peneliti menemukan referensi yang sangat relevan 

dengan bidang studi atau proyek penelitian mereka. 
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Menjelajahi Komunitas 

Zenodo memungkinkan pembentukan komunitas yang 

berfokus pada topik atau disiplin ilmu tertentu. Dosen dan 

peneliti dapat memanfaatkan komunitas ini untuk menemukan 

karya terbaru dan relevan dalam bidang spesifik. Bergabung 

atau mengikuti komunitas tersebut tidak hanya memfasilitasi 

akses ke materi yang relevan tetapi juga membuka peluang 

untuk kolaborasi dan diskusi ilmiah. 

Berlangganan Notifikasi  

Pengguna Zenodo dapat berlangganan notifikasi untuk 

pembaruan tentang topik atau peneliti tertentu. Dengan cara 

ini, dosen dan peneliti dapat tetap terinformasi tentang 

publikasi terbaru yang sesuai dengan minat penelitian mereka. 

Ini memastikan bahwa mereka tidak melewatkan 

perkembangan penting dalam bidang mereka. 

Memanfaatkan DOI 

Setiap item di Zenodo diberikan Digital Object 

Identifier (DOI), yang tidak hanya memudahkan sitasi tetapi 

juga memastikan bahwa referensi dapat diakses secara 

konsisten. Peneliti dapat menggunakan DOI untuk mengakses 

sumber secara langsung, memastikan mereka merujuk pada 

versi yang paling akurat dan relevan dari suatu karya. 
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Berkontribusi dan Berinteraksi 

Zenodo bukan hanya tentang mengambil; juga tentang 

memberi dan berinteraksi. Dengan berkontribusi pada 

database dengan karya mereka sendiri, dosen dan peneliti 

dapat membangun jaringan dan mendapatkan visibilitas. 

Selain itu, memberikan umpan balik atau mengutip karya yang 

ditemukan di Zenodo dapat mendorong dialog ilmiah dan 

memperkuat komunitas penelitian. 

Memanfaatkan Lisensi Terbuka 

Mengingat berbagai pilihan lisensi terbuka yang 

tersedia di Zenodo, peneliti dapat mengidentifikasi materi 

yang tidak hanya relevan tetapi juga dapat digunakan secara 

legal dalam penelitian atau publikasi mereka sendiri. 

Memahami dan memanfaatkan lisensi terbuka memungkinkan 

peneliti untuk menggunakan dan mengadaptasi karya dengan 

cara yang etis dan sah. 

Zenodo menawarkan lanskap yang kaya untuk 

penemuan ilmiah, memungkinkan dosen dan peneliti untuk 

mengakses, menggunakan, dan berkontribusi pada korpus 

pengetahuan global dengan cara yang belum pernah ada 

sebelumnya. Dengan strategi yang tepat, Zenodo dapat 

menjadi sumber daya yang tak ternilai dalam menemukan 

referensi penelitian yang relevan dan berkualitas, 

meningkatkan kemampuan penelitian, dan memperkuat 

komunitas ilmiah secara keseluruhan 
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Integrasi dengan Situs Lain  
 

Integrasi Zenodo dengan situs lain seperti Crossref, 

ResearchGate, dan platform lainnya merupakan langkah 

penting dalam memperluas jangkauan dan dampak penelitian 

yang disimpan di Zenodo. Integrasi ini tidak hanya 

memudahkan diseminasi dan aksesibilitas karya ilmiah tapi 

juga meningkatkan visibilitas dan pengakuan terhadap 

kontribusi peneliti. Berikut ini penjelasan tentang bagaimana 

Zenodo terintegrasi dengan beberapa platform penting: 

Integrasi dengan Crossref 

Crossref adalah organisasi kolaborasi yang bekerja 

untuk memudahkan publikasi dan sitasi karya akademik 

secara online. Melalui integrasi dengan Crossref, Zenodo 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan Digital Object 

Identifier (DOI) untuk setiap karya yang mereka unggah. DOI 

ini tidak hanya memudahkan pelacakan dan pengutipan karya 

tersebut oleh peneliti lain tapi juga meningkatkan 

kemungkinan karya itu ditemukan dan digunakan. Selain itu, 

DOI yang dikeluarkan oleh Crossref melalui Zenodo 

memastikan bahwa karya tersebut terhubung ke jaringan 

sitasi global, memungkinkan peneliti untuk melihat bagaimana 

dan di mana karya mereka diutip. 
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Integrasi dengan ResearchGate 

ResearchGate adalah jaringan sosial yang dirancang 

untuk peneliti dan ilmuwan, memungkinkan mereka untuk 

berbagi makalah, bertanya dan menjawab pertanyaan, serta 

menemukan kolaborasi. Meskipun Zenodo dan ResearchGate 

beroperasi secara independen, peneliti sering menggunakan 

keduanya secara komplementer. Peneliti dapat mengunggah 

karya mereka ke Zenodo untuk memanfaatkan DOI dan 

penyimpanan akses terbuka, kemudian membagikan link 

publikasi tersebut di ResearchGate untuk meningkatkan 

visibilitas dan berinteraksi dengan komunitas ilmuwan. 

Integrasi tidak resmi ini memperluas jangkauan karya peneliti, 

memungkinkan mereka untuk menjangkau audiens yang lebih 

luas dan menerima umpan balik dari rekan sejawat. 

 

Contoh Integrasi DOI dari Zenodo ke ResearchGate 
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Integrasi dengan GitHub 

GitHub adalah platform pengembangan perangkat 

lunak yang memungkinkan pengguna untuk menyimpan, 

mengelola, dan melacak versi kode. Zenodo menyediakan 

integrasi langsung dengan GitHub, memungkinkan peneliti 

dan pengembang untuk mengarsipkan repositori perangkat 

lunak mereka sebagai bagian dari catatan penelitian. Melalui 

integrasi ini, setiap rilis di GitHub dapat secara otomatis 

diarsipkan di Zenodo, lengkap dengan pemberian DOI sendiri. 

Ini memastikan bahwa perangkat lunak dan kode sumber 

dapat dengan mudah diakses, digunakan ulang, dan dikutip 

dalam penelitian akademik. 

Manfaat Integrasi 

Integrasi Zenodo dengan platform lain memberikan 

beberapa manfaat kunci untuk komunitas penelitian, antara 

lain: 

• Peningkatan Visibilitas: Integrasi dengan platform 

seperti Crossref dan ResearchGate meningkatkan 

kemungkinan karya ditemukan dan diakses oleh audiens 

yang lebih luas. 

• Pengakuan Akademik: Melalui DOI dan jaringan sitasi, 

kontribusi peneliti mendapatkan pengakuan yang lebih 

luas dalam komunitas ilmiah. 
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• Kemudahan Akses dan Penggunaan: Integrasi dengan 

GitHub memudahkan pengarsipan dan penggunaan ulang 

perangkat lunak dan kode sumber dalam penelitian. 

• Transparansi dan Reproduksibilitas: Ketersediaan 

kode sumber dan data penelitian melalui integrasi ini 

mendukung praktik penelitian yang transparan dan dapat 

direproduksi. 

 

Integrasi Zenodo dengan platform lain memperkuat 

ekosistem penelitian digital, mendukung prinsip akses 

terbuka, dan memperluas dampak penelitian. Dengan 

memanfaatkan integrasi ini, peneliti dapat memaksimalkan 

jangkauan dan pengaruh kontribusi ilmiah mereka. 
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Alternatif selain Zenodo 
 

Selain Zenodo, ada beberapa platform repositori akses 

terbuka lainnya yang menyediakan layanan serupa bagi 

komunitas penelitian untuk menyimpan, berbagi, dan 

menemukan output penelitian. Berikut ini beberapa alternatif 

Zenodo yang populer di kalangan akademisi dan peneliti: 

1. Figshare 

Figshare adalah platform yang memungkinkan peneliti 

untuk menyimpan semua jenis output penelitian, termasuk 

dataset, gambar, dan video, dengan memberikan DOI untuk 

setiap item yang diunggah. Seperti Zenodo, Figshare 

mendukung prinsip akses terbuka, memudahkan diseminasi 

dan pengutipan penelitian. Platform ini menawarkan 

antarmuka yang user-friendly dan integrasi dengan berbagai 

sistem institusional dan jurnal, membuatnya populer di 

kalangan peneliti dari berbagai disiplin ilmu. 

 

https://figshare.com/ 



 

 

Repositori Ilmiah Pribadi  46 

2. Dryad 

Dryad adalah repositori akses terbuka untuk data 

penelitian di semua bidang ilmu. Platform ini menyediakan 

DOI untuk dataset dan mempromosikan penggunaan data 

yang dapat diverifikasi dan dibagi. Dryad bekerja sama 

dengan jurnal dan penerbit untuk memfasilitasi pengajuan 

data yang terkait dengan publikasi, mendorong transparansi 

dan reproducibilitas dalam penelitian. 

 

https://datadryad.org/stash 

3. OSF (Open Science Framework) 

OSF adalah platform yang dirancang untuk mendukung 

seluruh siklus penelitian, dari perencanaan, penyimpanan 

data, hingga berbagi dan kolaborasi. OSF menyediakan 

layanan repositori di mana peneliti dapat mengunggah dan 

berbagi output penelitian mereka, termasuk prapublikasi, 

dataset, dan bahan penelitian lainnya. Platform ini mendukung 

prinsip-prinsip ilmu terbuka dan kolaborasi lintas disiplin. 
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https://osf.io/ 

4. Harvard Dataverse 

Harvard Dataverse adalah repositori akses terbuka 

untuk berbagi, menyimpan, dan mengutip data penelitian. 

Dirancang untuk mengakomodasi berbagai jenis data dari 

semua disiplin ilmu, platform ini menyediakan DOI untuk 

setiap dataset, memudahkan sitasi dan pelacakan 

penggunaan data. Dataverse mendukung standar metadata 

yang kaya, memudahkan pencarian dan pemulihan data. 

 



 

 

Repositori Ilmiah Pribadi  48 

https://dataverse.harvard.edu/ 

5. Mendeley Data 

Mendeley Data adalah platform yang menyediakan 

tempat untuk menyimpan data penelitian secara terbuka, 

memungkinkan peneliti untuk mengunggah, berbagi, dan 

mencari dataset. Setiap dataset di Mendeley Data diberikan 

DOI, memastikan bahwa data dapat dengan mudah diakses 

dan dikutip. Platform ini juga terintegrasi dengan alat 

manajemen referensi Mendeley, memudahkan peneliti untuk 

mengelola literatur penelitian mereka. 

 

https://data.mendeley.com/ 
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Zenodo vs Academia 
 

Pertama, Zenodo, yang dikembangkan oleh CERN, 

dikenal sebagai repositori akses terbuka yang dirancang untuk 

memfasilitasi berbagi semua jenis output penelitian, termasuk 

publikasi, data penelitian, gambar, dan lainnya, tanpa batasan 

disiplin ilmu. Di sisi lain, Academia.edu diidentifikasi sebagai 

platform jejaring sosial yang memungkinkan para akademisi 

untuk berbagi prapublikasi penelitian, mengikuti penelitian 

rekan-rekan mereka, dan memantau dampak penelitian 

mereka melalui statistik terperinci. 

Selanjutnya, dilakukan pemberian Digital Object 

Identifier (DOI) secara otomatis oleh Zenodo untuk setiap 

karya yang diunggah, sebuah langkah yang menjamin 

kemudahan dalam sitasi dan pelacakan karya ilmiah dalam 

jangka panjang. Berbeda dengan itu, fokus Academia.edu 

lebih kepada peningkatan visibilitas individu peneliti melalui 

jaringan sosial, tanpa secara otomatis memberikan DOI untuk 

karya yang diunggah. 

Selain itu, Zenodo mendukung prinsip akses terbuka 

secara penuh, memungkinkan karya yang disimpan di 

dalamnya diakses oleh siapa saja di seluruh dunia. Sebaliknya, 

Academia.edu mengimplementasikan model freemium, di 

mana beberapa fitur hanya dapat diakses melalui langganan 

berbayar, potensial membatasi akses terhadap karya-karya 

tertentu. 
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Juga ditemukan bahwa Zenodo memfasilitasi 

penyimpanan beragam jenis output penelitian dan mendukung 

integrasi langsung dengan GitHub, memperkuat posisinya 

sebagai platform yang mendukung praktik ilmu terbuka dan 

kolaborasi ilmiah. Di sisi lain, Academia.edu terutama 

digunakan sebagai alat pemasaran diri dan pembangunan 

jaringan bagi peneliti, dengan fokus utama pada peningkatan 

visibilitas personal dan karya ilmiah. 

Dengan demikian, kedua platform ini, melalui 

perbedaan dalam fokus dan fungsi mereka, menyediakan alat 

yang berharga namun berbeda untuk komunitas peneliti. 

Peneliti diundang untuk memilih dan menggunakan platform 

berdasarkan tujuan spesifik mereka dalam berbagi dan 

mengakses pengetahuan ilmiah, dengan Zenodo lebih cocok 

untuk mendukung akses terbuka dan kolaborasi lintas disiplin, 

sementara Academia.edu efektif dalam membangun jaringan 

profesional dan meningkatkan visibilitas penelitian. 

 

 

 




